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ABSTRACT: Noise induced hearing loss is reducing in hearing function due to noise exposure fot long period.
Exposure to noise can be a hazard to the hearing function for workers. Noise in the textile industry is generated
in all processes, but the highest noise is in the weaving section. The purpose of this study was to analyze the
effect of exposure to noise and length of exposure to hearing loss due to noise in textile workers. The research
method is a scoping review of 6 national and international journals that meet the eligibility criteria. The results
of this study were taken from the PubMed, ProQuest, Science Direct, SpringerLink and Google Scholar. The
results are showed that hearing loss due to noise in textile workers with exposure to noise intensity> 85 dB for>
8 hours / day and length of work> 9 years. a person exposed to high intensity noise and for a long time, can cause
the collapse of stereocilia and hair cells, causing permanent damage to hearing function. When the outer hair
cells are not functioning, large stimulation or high frequency sound will initiate nerve impulses, so that the
sensitivity threshold of the inner hair cells will increase and cause hearing loss.

Keywords: Noise induced hearing loss, noise intensity, textile

ABSTRAK: Gangguan pendengaran akibat bising merupakan kelainan pendengaran berupa penurunan fungsi
pendengaran yang bersifat sensorineural akibat paparan bising yang cukup tinggi dan dalam jangka waktu yang
cukup lama. Paparan bising ini dapat menjadi bahaya terhadap fungsi pendengaran bagi pekerja. Kebisingan
pada industri tekstil dihasilkan di semua proses, tetapi kebisingan tertinggi berada di bagian penenunan kain dari
benang. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh paparan bising dan lama paparan terhadap gangguan
pendengaran akibat bising pada pekerja tekstil. Metode penelitian adalah scoping review dari 6 jurnal nasional
dan internasional yang memenuhi kriteria kelayakan. Hasil penelitian ini diambil dari database PubMed,
ProQuest, Science Direct, SpringerLink dan Google Scholar. Hasil review penelitian menunjukkan bahwa
gangguan pendengaran akibat bising pada pekerja tekstil dengan paparan intensitas bising >85 dB selama >8
jam/hari dan lama kerja >9 tahun. seseorang terpapar bising dengan intensitas tinggi dan dalam waktu yang lama,
dapat menyebabkan kolaps pada stereosilia dan hair cells sehingga menimbulkan kerusakan permanen pada
fungsi pendengaran. Ketika outer hair cells tidak berfungsi, maka stimulasi yang besar atau suara berfrekuensi
tinggi akan menginisiasi impuls saraf, sehingga threshold sensitivitas dari inner hair cells akan meningkat dan
menyebabkan hilangnya pendengaran.

Kata kunci: Gangguan pendengaran akibat bising, kebisingan, tekstil

1 PENDAHULUAN Paparan kebisingan di tempat kerja merupakan
tidak faktor risiko paling umum kedua di tempat Kkerja
setelah cedera atau kecelakaan di tempat kerja.
Paparan bising berkontribusi sebesar 22% terhadap
masalah kesehatan di tempat kerja. Data World
Health Organization (WHO) tahun 2013
menyebutkan, 360 juta orang atau 5,2% di seluruh
dunia memiliki gangguan pendengaran. Kondisi ini
sebagian besar terjadi di negara berpenghasilan
rendah dan menengah termasuk Indonesia.

Kebisingan  merupakan suara yang
dikehendaki dalam teknologi industri yang timbul
dari alat-alat produksi seperti mesin. intensitas
bising dan lama paparan bising dapat merusak
jaringan saraf di telinga dan menyebabkan
gangguan pendengaran sensorineural, dapat
bersifat sementara ataupun permanen. Namun
kondisi ini sering kali diabaikan sebagai masalah
kesehatan.
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Menurut WHO tahun 2012, prevalensi
gangguan pendengaran di Asia Tenggara sebesar
156 juta orang atau 27% dari total populasi. suara
keras yang dihasilkan di tempat kerja telah
menyebabkan orang dewasa di bawah umur 65
tahun dengan jumlah 49 juta orang atau 9,3%
mengalami gangguan pendengaran.

Satuan pengukuran suara disebut desibel (dB).
Jika terpapar suara di bawah atau tepat pada 70 dB,
bahkan dalam waktu yang lama dan terus-menerus
tidak akan menimbulkan gangguan pendengaran.
Namun, jika terjadi paparan yang lama dan
berulang pada 85 dB atau lebih, dapat
menyebabkan gangguan pendengaran. Suara-suara
ini dapat menimbulkan gangguan struktur telinga
dan gangguan pendengaran yang disebabkan oleh
bising atau disebut Noise-Induced Hearing Loss
(NIHL).

Gangguan pendengaran akibat bising (GPAB)
atau noise induced hearing loss (NIHL) merupakan
kelainan atau gangguan pendengaran berupa
penurunan fungsi pendengaran akibat paparan
suara atau bising yang cukup tinggi dan dalam
jangka waktu yang cukup lama, yaitu 10-15 tahun.
Nilai ambang batas kebisingan di tempat kerja
adalah sebesar 85 dB dalam 8 jam kerja per hari,
sedangkan untuk pajanan kebisingan 80 dB durasi
pajanan per hari boleh selama 24 jam.

Bidang industri, pertambangan, bandara dan
bengkel merupakan contoh tempat kerja yang
menghasilkan bising. Pada industri tekstil dapat
diklasifikasikan menjadi empat proses Yyaitu
pemintalan, pertenunan, pemrosesan basah, dan
fabrikasi. Berdasarkan jurnal Noise Induced
Hearing Loss among an Occupational Group of
Textile Workers in Karachi, Pakistan. Kebisingan
pada industri tekstil dihasilkan di semua proses,
tetapi kebisingan tertinggi ada di bagian penenunan
kain dari benang.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk mengkaji mengenai hubungan
intensitas dan lama paparan bising dengan
Gangguan pendengaran akibat bising pada pekerja
tekstil. Dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
intensitas dan lama paparan bising dengan
gangguan pendengaran akibat bising, sehingga
dapat dilakukan pencegahan.

2 METODE

Rancangan penelitian ini adalah scoping review.
Subjek penelitian adalah jurnal nasional dan
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internasional yang berkaitan dengan hubungan
intensitas dan lama paparan bising dengan
gangguan pendengaran akibat bising pada pekerja
tekstil. Sebanyak enam buah artikel yang telah
memenuhi kroteria inklusi dan eksklusi menjadi
subjek pada penelitian ini.

Kriteria inklusi yang digunakan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut: artikel berasal dari
database PubMed, ProQuest, Science Direct,
SpringerLink dan Google Scholar, kata kunci yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. Artikel
diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun, 2011-
2020, dapat diakses secara penuh, berbahasa
inggris atau berbahasa indonesia dan jenis studi
observasional. Sedangkan kriteria eksklusi pada
penelitian ini adalah artikel yang tidak sesuai
dengan kriteria kelayakan dan terdapat duplikasi.
Jumlah dan alur pengambilan jurnal sesuai dengan
diagram prima pada Gambar 1.

Adapun Kriteria kelayakan pada penelititian ini
menggunakan  kriteria  PICOS  (population,
intervention/exposure, outcome, study) , artikel
yang tereksklusi dari Kkriteria kelayakan, duplikasi
dan artikel yang tidak bisa di akses sebanyak 154
artikel, dikarenakan:

1. populasi pada penelitian bukan pada pekerja
tekstil

2. pajanan atau exposure pada penelitian bukan
intensitas dan lama paparan bising

3. luaran yang dinilai pada penelitian bukan
gangguan pendengaran akibat bising

4. studi pada penelitian bukan studi observasional.

Prosedur penyusunan protokol penelitian ini
dapat dilihat di gambar 1

Tabel 1 Database dan Kata Kunci

Database Keyword and Query

Pubmed (("Noise"[Mesh]) AND "Hearing
Loss"[Mesh]) AND "Textile
Industry"[Mesh]

Springer Noise AND Hearing Loss AND Textile

Link
Industry.

Proquest Noise AND Hearing Loss AND Textile
Industry.

Science Noise AND Hearing Loss AND Textile

Direct
Industry.
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Google Noise AND Hearing Loss AND Textile
Scholar
Industry.
3 HASIL

Setelah dilakukan pengumpulan jurnal, kemudian
dilakukan skrining menghasilkan 260 jurnal yang
teridentifikasi berdasarkan kriterirnal, didapatkan
pada awal pencarian yaitu sebanyak 1.366 jurnal
inklusi. Setelah itu dilakukan excluded Study
berdasarkan kriteria eksklusi dan kesesuaian
PICOS sehingga jumlah total artikel yang
memenuhi syarat untuk dilakukan review adalah
enam jurnal. Enam jurnal tersebut disajikan
kedalam diagram PRISMA pada Gambar 1. Hasil
scoping review dapat dilihat di tabel 2.
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Gambar 1. Diagram Prisma
Tabel 2. Hasil Scoping review
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Sedangkan
variable lain
tidak
bermakna
secara
statistik

4 PEMBAHASAN

Kejadian NIHL pada pekerja pabrik tekstil sesuai
dengan enam artikel yang telah dikaji dengan
jumlah responden sebanyak 879. Dengan metode
penelitian yang digunakan artikel relatif sama pada
responden pekerja pabrik tekstil seperti dilakukan
pemeriksaan kebisingan tempat kerja
menggunakan sound level meter, pengisian
kuesioner dan audiometri untuk memeriksa fungsi
pendengaran responden.

Secara keseluruhan mengenai pembahasan
penelitian ini bahwa pada pekerja atau responden
yang terpapar kebisingan > 85 dB lebih banyak
yang mengalami NIHL dibandingkan dengan
pekerja yang terpapar kebisingan <85 dB selama >8
jam per harinya dan kejadian NIHL juga meningkat
pada pekerja yang sudah bekerja >9. Quter hair
cells, stereosilia dapat mengalami kerusakan
karena paparan bising atau bahkan terjadi destruksi
dari intercilial bridges dan pemulihannya akan
berlangsung lama. Apabila seseorang terpapar
bising dengan intensitas tinggi dan dalam waktu
yang lama, dapat menyebabkan kolaps pada
stereosilia dan hair cells sehingga menimbulkan
kerusakan permanen pada fungsi pendengaran.
Ketika outer hair cells tidak berfungsi, maka
stimulasi yang besar atau suara berfrekuensi tinggi
akan menginisiasi impuls saraf, sehingga threshold
sensitivitas dari inner hair cells akan meningkat dan
menyebabkan hilangnya pendengaran. Apabila
sudah terjadi kerusakan, sel sensoris auditori tidak
dapat lagi memperbaiki diri dan mengembalikan
kembali fungsinya menjadi normal.26

Keterbatasan
Masih kurangnya jumlah pekerja yang terpapar
kebisingan lebih dari 10 tahun, sehingga pekerja
yang dijadikan sampel dalam peneltian kurang dari
10 tahun. Akibatnya dari pengambilan sampel
tersebut, maka hubungan antara lamanya paparan
bising dengan gangguan pendengaran pada pekerja
industri tekstil tidak signifikan.

5 SIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan berdasarkan
penelitian pada 10 tahun terakhir, disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara Intensitas bising
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dengan gangguan pendengaran dan terdapat
hubungan antara lama paparan bising dengan
gangguan pendengaran.

6 SARAN

Berdasarkan data Scoping review ini, untuk peneliti
selanjutnya dapat meneliti tempat kerja yang
mempunyai tingkat kebisingan yang tinggi,
terutama pada tempat kerja atau perusahaan yang
masa kerja karyawan >9 tahun.

Pada pengelola industri  tekstil  dapat
mengambil tindakan preventif seperti
menggunakan alat pelindung diri, memeriksa
fungsi pendengaran pekerja secara berkala serta
memeriksa mesin produksi secara berkala dan
melakukan pengawasan.
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